Alokasi Biaya Overhead Pabrik DalamMenentukan

Harga Pokok Produksi Pada CV Usaha Musi

Palembang by Aprianti, Fitria
Hal-1
Alokasi Biaya Overhead Pabrik Dalam Menentukan
Harga Pokok Produksi Pada CV Usaha Musi
Palembang
Fitria Aprianti (fitriaaprianti16@yahoo.co.id)
Siti Khairani (siti.khairani@mdp.ac.id)
Raisa Pratiwi (raisa.pratiwi@rocketmail.com)
Jurusan Akuntansi
STIE MDP
Abstrak : Biaya overhead pabrik merupakan salah satu unsur biaya produksi yang merupakan faktor
penentu dalam penentuan harga pokok produksi suatu produk perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan bagaimana pengalokasian biaya overhead pabrik dalam menentukan harga pokok
produksi pada CV Usaha Musi Palembang. Objek penelitian adalah CV Usaha Musi Palembang yang
bergerak di bidang usaha percetakan dan subjek penelitian adalah laporan harga pokok produksi CV
Usaha Musi Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik
analisis kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan pihak terkait, pengamatan,
dan studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam pengalokasian biaya overhead pabrik
dalam menentukan harga pokok produksinya terdapat pengalokasian yang kurang tepat. Dalam
mengalokasikan biaya overhead pabriknya CV Usaha Musi Palembang menggunakan tarif yang
ditentukan atas dasar satuan produk.
Kata kunci : biaya overhead pabrik, alokasi biaya overhead pabrik, penentuan harga pokok produksi.
Abstract : Manufacturing overhead is one element of the production cost is a decisive factor in
determining the cost of production of a product company. The purpose of this study is to explain how
the allocation of manufacturing overhead in determining the cost of production at CV Usaha Musi
Palembang. Object of study is the CV Usaha Musi Palembang engaged in the printing business and
research subjects report the cost of production CV Usaha Musi Palembang. The research method
used is descriptive method with qualitative analysis techniques. Data was collected through
interviews with stakeholders, observation, and literature. The research concludes that the allocation
of manufacturing overhead in determining the allocation of the cost of production are less precise. In
allocating factory overhead costs CV Usaha Musi Palembang using the rates determined on the basis
of units of the product.
Key Words : factory overhead, factory overhead cost allocation, determining the cost of production.
1 PENDAHULUAN
Dalam era globalisai seiring dengan
perkembangan zaman semakin banyak
perusahaan manufaktur berlomba-lomba
dalam menjual produknya dengan harga yang
dapat dijangkau oleh masyarakat umum serta
dengan kualitas yang baik.
CV Usaha Musi Palembang yang
bergerak dalam bidang usaha percetakan.
Kegiatan CV Usaha Musi Palembang adalah
melakukan pencetakan seperti undangan,
brosur, buku yasin, buku nota/faktur, blanko -
blanko dan sebagainya sesuai pesanan. Dalam
kegiatan pencetakan tersebut membutuhkan
berbagai jenis biaya produksi yang akan
menjadi dasar dalam penentuan harga jual
yang tepat dan kompetitif. Salah satu unsur
biaya produksi yaitu biaya overhead pabrik
yang merupakan biaya produksi tidak
langsung atau biaya produksi selain biaya
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung. Biaya overhead pabrik merupakan
biaya produksi yang sulit ditelusuri ke unit
produksi, sehingga tidak dapat secara
langsung dibebankan ke produk.
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Pengalokasian biaya overhead pabrik
merupakan masalah yang sering ditemui oleh
perusahaan dalam melakukan perhitungan
harga pokok produksi khususnya perusahaan
yang memproduksi lebih dari satu jenis
produk, karena setiap jenis produk yang
dihasilkan tentunya akan mengkonsumsi
biaya overhead yang berbeda pula. Seperti
CV Usaha Musi Palembang yang
memproduksi lebih dari satu jenis produk
yang memiliki kendala dalam
mengalokasikan biaya-biaya overhead pabrik
ke masing-masing produk. CV Usaha Musi
Palembang mengumpulkan harga pokok
produksinya dengan menggunakan metode
harga pokok pesanan. Dalam mengalokasikan
biaya overhead pabrik, CV Usaha Musi
Palembang menggunakan tarif biaya overhead
pabrik yang telah ditentukan oleh perusahaan
yaitu dengan menggunakan pembebanan
biaya overhead pabrik atas dasar satuan
produksi, metode ini merupakan metode yang
paling sederhana, dalam metode ini biaya
suatu departemen jasa langsung di bebankan
ke departemen produksi. Dalam teori metode
satuan produk memiliki beberapa kelemahan
dan keunggulan, salah satu kelemahannya
adalah pengalokasian beberapa biaya
overhead pabrik ke produk yang kurang tepat.
Hal tersebut dikarenakan dalam
pengalokasian biaya dengan satuan produk,
seluruh biaya overhead pabrik perusahaan
langsung dialokasikan atau dibebankan ke
produk hanya berdasarkan satu dasar alokasi.
Berdasarkan latar belakang
permasalahan yang telah penulis uraikan di
atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis
suatu topik yang berjudul: “Alokasi Biaya
Overhead Pabrik Dalam Menentukan
Harga Pokok Produksi Pada CV Usaha
Musi Palembang”.
2 LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Biaya Overhead Pabrik
Menurut Usry dan Hammer yang
diterjemahkan oleh Sirait (1996, h.381)
overhead pabrik pada umumnya didefinisikan
sebagai bahan tidak langsung, pekerja tidak
langsung, dan beban pabrik lainnya yang
tidak secara mudah diidentifikasi atau
dibebankan langsung ke pekerjaan, produk,
atau tujuan akhir biaya.
Dalam perusahaan yang produksinya
berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik
adalah biaya produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung
(Mulyadi, 2007, h.194).
Menurut Carter yang diterjemahkan oleh
Krista, (2009, h.42) overhead pabrik - juga
disebut overhead manufaktur, beban
manufaktur, atau beban pabrik – terdiri atas
semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri
secara langsung ke output tertentu. Overhead
pabrik biasanya memasukkan semua biaya
manufaktur kecuali bahan baku langsung dan
tenaga kerja langsung.
Berdasarkan pendapat di atas jadi biaya
overhead pabrik adalah seluruh biaya
produksi yang tidak dapat diklasifikasikan
sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya
tenaga kerja langsung atau juga dapat
didefinisikan sebagai seluruh biaya produksi
yang sulit ditelusuri ke unit produksi secara
individual.
2.2 Faktor-faktor yang Dipertimbangkan
dalam Pemilihan Tarif Biaya Overhead
Pabrik
Menurut Carter diterjemahkan oleh Krista
(2009, h.440) jenis tarif overhead berbeda
tidak hanya dari suatu perusahaan ke
perusahaan lain, tetapi juga dari suatu
departemen, pusat biaya, atau tempat
penampungan biaya ke departemen, pusat
biaya, atau tempat penampungan biaya lain di
dalam satu perusahaan. Paling tidak ada lima
faktor yang mempengaruhi pemilihan tarif
overhead.
Kelima faktor tersebut diikhtisarkan
sebagai berikut:
1. Dasar yang digunakan
a. Output fisik
b. Biaya bahan baku langsung
c. Biaya tenaga kerja langsung
d. Jam tenaga kerja langsung
e. Jam mesin
f. Transaksi atau aktivitas
2. Pemilihan tingkat aktivitas
a. Kapasitas teoretis
b. Kapasitas praktis
c. Kapasitas aktual yang diperkirakan
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d. Kapasitas normal
e. Dampak kapasitas terhadap tarif
overhead
f. Kapasitas menganggur versus
kelebihan kapasitas
3. Memasukkan atau tidak memasukkan
overhead tetap
a. Perhitungan biaya penyerapan penuh
b. Perhitungan biaya langsung
4. Menggunakan tarif tunggal atau beberapa
tarif
a. Tarif tingkat pabrik
b. Tarif departemental
c. Tarif subdepartemental dan aktivitas
5. Menggunakan tarif yang berbeda untuk
aktivitas jasa
2.3 Pengertian Harga Pokok Produksi
Pendapat Garisson/noreen (2000, h.61)
yang bersumber dari
http://id.shvoong.com/social-
sciences/economics/2235947-definisi-harga-
pokok-produksi/ pada tanggal 16/09/2012
pukul 20:55 WIB menyatakan bahwa harga
pokok produksi adalah biaya manufaktur
yang berkaitan dengan barang – barang yang
diselesaikan dalam periode tertentu, terdiri
dari biaya - biaya sebagai berikut:
a. Biaya Bahan Baku adalah bahan yang
digunakan untuk bahan jadi disebut bahan
mentah.
B. Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah
tenaga kerja pabrik yang dapat
ditelusuri dengan mudah ke masing–
masing unit produk.
c. Biaya Overhead adalah semua biaya yang
berkaitan dengan proses
produksi selain bahan langsung dan tenaga
kerja langsung.
Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa harga pokok produksi
adalah biaya-biaya yang timbul karena
adanya aktivitas produksi. Proses produksi
suatu perusahaan akan mengeluarkan biaya-
biaya yang akan digunakan untuk
menghasilkan barang atau jasa, biaya-biaya
yang timbul tersebut dinamakan biaya
produksi atau biaya jasa.
2.4 Metode Pengumpulan dan Penentuan
Biaya Produksi
2.4.1 Metode Pengumpulan Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2007, h.16-h.17)
pengumpulan kos produksi sangat ditentukan
oleh cara produksi. Secara garis besar, cara
memproduksi produk dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan
dan produksi massa.
Perusahaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan melaksanakan
pengolahan produknya atas dasar pesanan
yang diterima dari pihak luar. Perusahaan
yang berproduksi berdasar produksi massa
melaksanakan pengolahan produksinya untuk
memenuhi persediaan di gudang.
Perusahaan yang berproduksi berdasar
pesanan, mengumpulkan kos produksinya
dengan menggunakan metode kos pesanan
(job order cost method). Dalam metode ini
biaya-biaya produksi dikumpulan untuk
pesanan tertentu dan kos produksi per satuan
produk yang dihasilkan untuk memenuhi
pesanan tersebut dengan jumlah satuan
produk dalam pesanan yang bersangkutan.
Perusahaan yang berproduksi massa,
mengumpulkan kos produksinya dengan
menggunakan metode kos proses (process
cost method). Dalam metode ini biaya-biaya
produksi dikumpulkan untuk periode tertentu
dan kos produksi per satuan produk yang
dihasilkan dalam periode tersebut dihitung
dengan cara membagi total biaya produksi
untuk periode tersebut dengan jumlah satuan
produk yang dihasilkan dalam periode yang
bersangkutan.
2.4.2 Metode Penentuan Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2007, h.17-h.18)
Metode penentuan kos produksi adalah cara
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke
dalam kos produksi. Dalam memperhitungkan
unsur-unsur biaya ke dalam kos produksi
terdapat duapendekatan: full costing dan
variable costing.
Full costing merupakan metode
penentuan kos produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya
produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri
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dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik
yang berperilaku variabel maupun tetap.
Variable costing merupakan metode
penentuan kos produksi yang hanya
memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variabel ke dalam kos produksi,
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik variabel.
3 METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan penulis untuk
meneliti objek penelitian yaitu dengan
menggunakan :
1. Interview (Wawancara)
Interview (Wawancara) adalah suatu
metode dengan cara melakukan
pembicaraan secara langsung kepada
pimpinan perusahaan atau pihak-pihak
yang berwenang dalam perusahaan yang
dianggap dapat memberikan data yang
akurat yang dibutuhkan penelitian. Dalam
hal ini penulis melakukan wawancara
langsung kepada karyawan CV. Usaha
Musi Palembang di bagian keuangan.
2. Metode Penelitian Deskriptif
Pendekatan penelitian yang
menggambarkan dan melukiskan sifat
objek yang diteliti berdasarkan data
yang dikumpulkan dan menganalisis
kemudian menarik kesimpulan.
Penelitian deskriptif berupaya untuk
memperoleh gambaran yang akurat dan
lengkap dari objek/subjek yang diteliti.
4 HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Penentuan Harga Pokok
Produksi Pada CV Usaha Musi
Palembang
Setiap perusahaan
menghitung harga pokok produk
untuk menetapkan harga jual
produk yang ditawarkan pada
pelanggan. CV Usaha Musi
Palembang merupakan perusahaan
percetakan yang melakukan
pencetakan setiap produknya
berdasarkan pesanan. CV Usaha
Musi Palembang mengumpulkan
harga pokok produksinya dengan
menggunakan metode harga pokok
pesanan (job order cost method).
Dalam metode ini biaya- biaya
produksi dikumpulkan untuk
pesanan tertentu dan harga pokok
produksi per satuan dihitung
dengan cara membagi total biaya
produksi untuk pesanan tersebut
dengan jumlah satuan produk
dalam pesanan yang bersangkutan.
Dalam metode harga pokok
pesanan, biaya produksi dibagi
menjadi dua kelompok yaitu biaya
produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung. Biaya
produksi langsung dibebankan
kepada pesanan berdasarkan biaya
yang sesungguhnya terjadi,
sedangkan biaya produksi tidak
langsung dibebankan kepada
produk berdasarkan tarif yang
ditentukan di muka.
Berdasarkan observasi yang
telah penulis lakukan pada CV
Usaha Musi Palembang, diketahui
bahwa CV Usaha Musi Palembang
menggunakan pendekatan full
costing dalam penentuan harga
pokok produksinya. Berdasarkan
teori yang telah penulis uraikan
pada bab II, menurut Mulyadi
(2007, h.17) full costing
merupakan metode penentuan kos
produksi yang memperhingkan
semua unsur biaya produksi ke
dalam kos produksi, yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap.
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4.1.2 Pengklasifikasian Biaya Overhead
Pabrik Pada CV Usaha Musi
Palembang
Tabel 4.1
Biaya Overhead Pabrik
CV Usaha Musi Palembang
Dalam Rupiah
Biaya Overhead
Pabrik
Buku Slip
Setoran
Buku
Penarikan
Biaya pemeliharaan
mesin
Biaya penyusutan
mesin
Biaya listrik
Biaya telepon
Biaya penyusutan
bangunan
Biaya overhead lain-
lain
2.131.250
2.225.000
750.000
81.250
2.562.500
375.000
2.864.400
2.990.400
1.008.000
109.200
3.444.000
504.000
Total biaya overhead
pabrik 8.125.000 10.920.000
Sumber: CV Usaha Musi Palembang
4.1.3 Pengalokasian Biaya Overhead
Pabrik Pada CV Usaha Musi
Palembang
Alokasi biaya overhead
pabrik dalam menentukan harga
pokok produksi merupakan suatu
kegiatan akuntansi manufacturing
yang membagi-bagi biaya
produksi untuk masing-masing
produk yang telah diproduksi
sesuai dengan tingkat
kebutuhannya, yang berguna
dalam menentukan harga pokok
produksi suatu produk dengan
akurat.
CV Usaha Musi Palembang,
diketahui bahwa CV Usaha Musi
Palembang memiliki satu
departemen dalam melakukan
kegiatan percetakannya, yaitu
departemen pencetakan. CV
Usaha Musi Palembang
merupakan perusahaan yang
memproduksi produknya
berdasarkan pesanan. Dalam
perusahaan yang produksinya
berdasarkan berdasarkan pesanan,
biaya overhead pabrik dibebankan
kepada produk atas dasar tarif
yang ditentukan di muka.
Pengalokasian biaya overhead
pabrik pada CV Usaha Musi
Palembang dilakukan berdasarkan
tarif yang telah ditentukan. Dalam
penentuan tarif biaya overhead
pabriknya CV Usaha Musi
menggunakan dasar pembebanan
biaya overhead pabrik kepada
produk atas dasar satuan produk.
Dasar satuan produk merupakan
metode yang langsung
membebankan biaya overhead
pabrik kepada produk, yaitu
dengan cara membagi total biaya
overhead pabrik dengan total
jumlah satuan produk yang
dihasilkan.
Penentuan tarif biaya overhead
pabrik CV Usaha Musi
Palembang:
Total biaya overhead pabrik
tahun 2011 adalah Rp. 56.121.000,
dengan volume produksi 43.170
buku, yaitu terdiri dari biaya-
biaya:
1. Biaya pemeliharaan mesin
sebesar Rp. 14.720.970
Tarif biaya pemeliharaan
mesin:
Rp. 14 720.970 : 43.170 buku =
Rp. 341 per buku
2. Biaya penyusutan mesin sebesar
Rp. 15.368.520
Tarif biaya penyusutan mesin:
Rp. 15.368.520 : 43.170 buku =
Rp.356 per buku
3. Biaya listrik sebesar Rp.
5.180.400
Tarif biaya listrik:
Rp. 5.180.400 : 43.170 buku =
Rp.120
4. Biaya telepon sebesar Rp.
561.210
Tarif biaya telepon:
Rp. 561.210 : 43.170 buku =
Rp. 13
5. Biaya penyusutan bangunan
sebesar Rp. 17.699.700
Tarif biaya penyusutan
bangunan:
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Rp. 17.699.700 : 43.170 buku
= Rp. 410
6. Biaya overhead lain-lain sebesar
Rp. 2.590.200
Tarif biaya overhead lain-lain:
Rp. 2.590.200 : 43.170 buku =
Rp. 60
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengalokasian Biaya Overhead
Pabrik dalam Menentukan
Harga Pokok Produksi Pada CV
Usaha Musi Palembang
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah penulis lakukan pada
CV Usaha Musi Palembang,
diketahui bahwa metode
perhitungan harga pokok produksi
yang digunakan oleh CV Usaha
Musi Palembang adalah sistem
akuntansi biaya tradisional karena
CV Usaha Musi Palembang hanya
menggunakan volume produksi
sebagai penggerak biaya. Metode
ini cocok digunakan dalam
perusahaan yang hanya
memproduksi satu jenis produk.
Dapat dilihat bahwa pengalokasian
biaya overhead pabrik berdasarkan
volume produksi hanya melihat
volume masing – masing produk
sehingga produk yang ber-volume
besar akan memperoleh alokasi
biaya overhead pabrik yang besar
dan sebaliknya produk yang ber-
volume kecil akan memperoleh
alokasi biaya overhead pabrik
yang kecil.
Berdasarkan prakteknya,
dalam melakukan perhitungan tarif
overhead yang hanya
menggunakan volume produksi
sebagai satu – satunya dasar
alokasi akan menyebabkan
timbulnya biaya yang terdistorsi,
karena biaya yang dibebankan
tidak mencerminkan besarnya
biaya yang benar – benar terpakai
dalam pembuatan produk. Biaya
yang dibebankan menjadi lebih
besar atau lebih kecil dari biaya
yang seharusnya. Tentu saja hal
ini akan berdampak pada
perhitungan harga pokok produksi
per unit dan hal tersebut secara
langsung berpengaruh dalam
penentuan harga jual suatu produk
pada CV Usaha Musi Palembang.
Untuk produk ber-volume
besar yang dihitung dengan
menggunakan satu dasar alokasi
yaitu satuan produk biaya
overhead pabriknya cenderung
lebih besar sedangkan untuk
produk yang bervolume kecil
biaya overhead pabriknya
cenderung lebih kecil. Hal ini
terjadi karena diasumsikam bahwa
biaya yang diserap oleh produk
berbanding lurus dengan volume
produksi masing – masing produk.
Produk yang ber-volume besar
akan menyerap biaya overhead
yang lebih besar dibandingkan
dengan produk yang bervolume
kecil, padahal hal tersebut belum
tentu. Dengan kata lain,
penggunaan penggerak biaya
tunggal menyebabkan
pengalokasian biaya overhead
pabrik tidak mencerminkan
pemakaian biaya overhead pabrik
yang sebenarnya dari setiap
produk. Akan lebih baik jika CV
Usaha Musi Palembang menilai
kembali dasar alokasi yang telah
digunakan, serta melakukan
penetapan kembali tarif biaya
overhead pabrik untuk masing-
masing produknya.
4.2.2 Pengklasifikasian Biaya
Overhead Pabrik pada CV
Usaha Musi Palembang
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah penulis lakukan pada
CV Usaha Musi Palembang
Rp. 56.121.000
Tarif biaya overhead = = Rp. 1.300
pabrik per satuan produk 43.170
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diketahui bahwa biaya-biaya yang
diklasifikasikan oleh CV Usaha
Musi Palembang sebagai biaya
overhead pabrik yaitu biaya
pemeliharaan mesin, biaya
penyusutan mesin, biaya listrik,
biaya telepon, biaya penyusutan
bangunan, dan biaya overhead
lain-lain. Dari klasifikasi biaya
overhead pabrik tersebut terdapat
pengklasifikasian yang kurang
tepat yaitu biaya listrik, biaya
telepon, dan biaya penyusutan
bangunan, karena CV Usaha Musi
Palembang hanya memiliki satu
departemen yaitu hanya
departemen pencetakan maka CV
Usaha Musi Palembang
membebankan seluruh biaya-biaya
tersebut hanya kepada produk.
Pada kenyataannya biaya listrik,
biaya telepon, biaya penyusutan
bangunan yang terjadi tidak hanya
digunakan untuk kegiatan
percetakan, tetapi juga digunakan
oleh kegiatan operasional
perusahaan lainnya. Seharusnya
biaya-biaya tersebut dilakukan
pembagian berdasarkan
penggunaan kegiatan perusahaan
yang sesungguhnya. Karena hal
tesebut akan berpengaruh pada
penentuan harga pokok produksi
yang tidak sesuai bahkan terlalu
tinggi dari yang seharusnya.
Seperti halnya biaya listrik,
biaya listrik tersebut merupakan
biaya listrik yang digunakan oleh
perusahaan untuk keperluan
seluruh kegiatan operasi
perusahaan di setiap bagian yaitu
tidak hanya untuk keperluan
percetakan. Biaya listrik tersebut
digunakan oleh perusahaan untuk
penerangan keseluruhan bagian
perusahaan seperti bagian
pemasaran, bagian keuangan,
bagian administrasi, dan bagian
operasional perusahaan lainnya.
Selain untuk penerangan
perusahaan biaya listrik digunakan
perusahaan untuk seluruh
keperluan operasional perusahaan
serta untuk kebutuhan perusahaan
dalam menggunakan harta
perusahaan seperti AC, komputer,
dan lain sebagainya. Biaya listrik
juga digunakan untuk menjalankan
mesin-mesin percetakan
perusahaan yaitu untuk keperluan
perusahaan dalam mencetak setiap
produknya. Berdasarkan
penggunaan-penggunaan biaya
listrik tersebut, maka biaya listik
yang dikeluarkan perusahaan
seharusnya dibebankan sesuai
dengan penggunaannya yaitu
sesuai dengan tingkat aktivitas
setiap kegiatan perusahaan. Seperti
dalam melakukan kegiatan
pencetakan produknya, perusahaan
harus membebankan biaya listrik
yang dikeluarkan perusahaan
sesuai dengan pemakaian masing-
masing produknya.
Selanjutnya untuk biaya
telepon dan biaya penyusutan
bangunan, sama halnya dengan
biaya listrik, biaya telepon dan
biaya penyusutan bangunan juga
harus dialokasikan sesuai dengan
pemakaian masing-masing
kegiatan operasi perusahaan,
karena biaya-biaya tersebut
digunakan untuk seluruh
kepentingan operasional
perusahaan. Biaya telepon
merupakan biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk kepentingan
perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasinya. Biaya
penyusutan bangunan merupakan
biaya yang timbul sebagai akibat
penilaian terhadap bangunan
tersebut. Bangunan tersebut
digunakan oleh perusahaan sebagai
tempat untuk menjalankan seluruh
kegiatan operasi perusahaan, salah
satunya yaitu melakukan kegiatan
proses pencetakan setiap produk.
Oleh karena itu, biaya-biaya
tersebut tidak harus dibebankan
sepenuhnya ke produk dan perlu
dilakukan penilaian kembali atas
pengklasifikasian biaya-biaya
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tersebut sesuai dengan tingkat
pemakaiannya.
5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
CV Usaha Musi Palembang
merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang usaha percetakan. Salah satu
kegiatan operasi CV Usaha Musi
Palembang yaitu melakukan pencetakan
untuk seluruh produknya, di mana setiap
pencetakan produknya menggunakan
mesin yang dioperasikan oleh pegawai
perusahaan. Dalam pengalokasian biaya
overhead pabrik per produk untuk
menghitung biaya overhead pabriknya
merupakan alat dalam menentukan harga
pokok produksi.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai pengalokasian
biaya overhead pabrik dalam menentukan
harga pokok produksi pada CV Usaha
Musi Palembang, yaitu:
1. Pengalokasian biaya overhead pabrik
pada CV Usaha Musi Palembang
dilakukan berdasarkan tarif yang telah
ditentukan dimuka oleh perusahaan.
Pengalokasian biaya overhead pabrik
ke masing-masing produk dilakukan
hanya menggunakan tarif tunggal,
yaitu tarif atas dasar satuan produk.
Pengalokasian biaya overhead pabrik
dihitung dengan cara mengalikan tarif
biaya overhead pabrik dengan volume
produksi masing-masing produk.
Dengan metode alokasi seperti ini
untuk produk yang bervolume besar
akan memperoleh alokasi biaya
overhead pabrik yang besar dan
sebaliknya produk yang bervolume
kecil akan memperoleh alokasi biaya
overhead pabrik yang kecil. hal
tersebut akan menyebabkan
timbulnya biaya yang terdistorsi,
karena biaya yang dialokasikan tidak
sesuai dengan besarnya biaya yang
benar-benar terpakai dalam
pembuatan produk.
2. Penentuan tarif biaya overhead pabrik
yang ditentukan dimuka dengan
menggunakan tarif tunggal yaitu
dasar output fisik atau satuan produk
kurang tepat digunakan oleh CV
Usaha Musi Palembang, karena dasar
output fisik atau satuan produk lebih
tepat digunakan jika suatu perusahaan
hanya memproduksi satu produk saja,
sedangkan CV Usaha Musi
memproduksi lebih dari satu produk.
3. Klasifikasi biaya overhead pabrik
pada CV Usaha Musi Palembang
yaitu biaya pemeliharaan mesin,
biaya penyusutan mesin, biaya listrik,
biaya telepon, biaya penyusutan
bangunan, dan biaya overhead lain-
lain. Pengklasifikasian biaya
overhead pabrik pada CV Usaha Musi
Palembang masih memiliki
kekurangan yaitu terdapat
pengklasifikasian biaya overhead
pabrik yang kurang tepat seperti biaya
listrik, biaya telepon, dan biaya
penyusutan bangunan. Biaya-biaya
tesebut hanya dibebankan kepada
produk, sedangkan biaya-biaya
tersebut digunakan tidak hanya dalam
pencetakan produk tetapi juga
digunakan untuk seluruh kegiatan
operasi perusahaan. Tentu saja hal ini
akan berpengaruh pada penentuan
harga pokok produksi serta
berpengaruh juga dalam penentuan
harga jual yang tidak sesuai dari yang
seharusnya bahkan terlau tinggi.
4. CV Usaha Musi Palembang
melakukan pengumpulan biaya
produksi dengan menggunakan
metode harga pokok pesanan dan
pendekatan full costing dalam
penentuan harga pokok produksi.
Yaitu CV Usaha Musi Palembang
memproduksi setiap produknya
berdasarkan pesanan dan menentukan
harga pokok produksinya
mengunakan pendekatan full costing
yaitu memperhitungkan semua unsur
biaya produksi seperti biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja
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langsung dan biaya overhead pabrik
baik tetap maupun variabel.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,
penulis dapat memberikan saran bagi
perusahaan yang dapat bermanfaat di
masa yang akan datang yaitu:
1. Bagi perusahaan yang
memproduksi lebih dari satu
produk sebaiknya dalam
mengalokasikan dan menentukan
tarif biaya overhead pabrik harus
benar-benar mempertimbangkan
dasar yang mempunyai hubungan
sangat erat dengan jenis biaya
yang akan dialokasikan karena
kesalahan dalam memilih dasar
pembebanan akan menyebabkan
pengalokasian biaya overhead
pabrik yang tidak tepat, yaitu tidak
sesuai dengan yang sesungguhnya.
Biaya yang dibebankan tidak
mencerminkan besarnya biaya
yang benar-benar diserap oleh
produk. Biaya yang dibebankan
menjadi lebih besar atau lebih
kecil dari yang seharusnya. CV
Usaha Musi Palembang perlu
melakukan penentuan kembali atas
tarif biaya overhead pabriknya.
Akan lebih baik jika CV Usaha
Musi Palembang menggunakan
beberapa tarif dalam
mengalokasikan biaya overhead
pabriknya ke masing-masing
produk serta melakukan penentuan
tarif biaya overhead pabriknya
dengan cara memilih dasar
pembebanan biaya overhead
pabrik ke produk dengan tepat,
seperti dasar jam mesin. Karena
hampir seluruh kegiatan
pencetakan produk pada CV Usaha
Musi Palembang menggunakan
mesin dan biaya overhead pabrik
bervariasi dengan waktu
penggunaan mesin seperti listrik
yang dipakai untuk menjalankan
mesin.
2. Dalam mengklasifikasikan biaya
overhead pabriknya CV Usaha
Musi Palembang harus melakukan
penilaian terhadap biaya-biaya
perusahaan apakah biaya-biaya
tersebut tepat untuk
diklasifikasikan sebagai biaya
overhead pabrik atau biaya
perusahaan lainnya. Biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan
dalam kegiatan operasinya harus
dilakukan pemisahan berdasarkan
aktivitas masing-masing bagian di
perusahaan. CV Usaha Musi
Palembang hanya memiliki satu
departemen yaitu departemen
pencetakan. Akan tetapi akan lebih
baik jika CV Usaha Musi
Palembang memiliki beberapa
departemen dalam kegiatan
pencetakan setiap produknya,
seperti beberapa departemen
pembantu; departemen listrik,
departemen pemliharaan mesin,
dan lain sebagainya.
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